LAPORAN KEMAJUAN PENELITIAN

Gagasan Pengelolaan
Energi Terbarukan
dalam Kerangka
Integrasi ASEAN

Abstrak

Penelitian ini mengkaji liberalisasi investasi ASEAN dan
kaitannya dengan pengelolaan energi terbarukan di
Indonesia. Fokus kajian meliputi kesesuaian kerangka

- hukum nasional dengan instrumen ASEAN serta
Integrasn.ASEAN '.nembu.ka gagasan untuk memperkuat kepastian hukum,
peluang investasi, tetapi investasi, dan kerja sama regional.

memerlukan tata kelola hukum
yang kuat.

Pendekatan Yuridis Normatif

Mengkaji norma, asas, doktrin dan peraturan
yang berkaitan dengan investasi serta
enerqgi terbarukan.

® Kerja sama dan liberalisasi investasi ASEAN berpotensi
memperluas akses modal, teknologi, dan pengetahuan.

@® Energi terbarukan membutuhkan dukungan investasi,

infrastruktur, serta kepastian dan konsistensi regulasi.

Sifat Penelitian
@ Tantangan utama ialah menyelaraskan komitmen regional Deskriptif-preskriptif

dengan peraturan nasional dan kepentingan masyarakat.
Pengumpulan Data

Studi kepustakaan dan
dokumen

@ Penelitian merumuskan gagasan pengelolaan energi
terbarukan yang relevan bagi Indonesia.

Bahan Hukum
Primer, sekunder, tersier

Fokus: liberalisasi investasi ASEAN, hukum nasional, dan
pengembangan energi terbarukan.

Analisis
Kualitatif

Hasil dan Pembahasan

Temuan sementara dari
E kajian hukum dan kebijakan

Bahan utama: peraturan nasional, instrumen hukum dan
kebijakan ASEAN, buku, serta jurnal ilmiah.

_ Kesimpulan dan Arah Lanjutan
® Kerangka investasi ASEAN, termasuk ACIA, dapat menjadi

landasan kerja sama dan peningkatan investasi.

Integrasi ASEAN adalah
peluang, dengan syarat tata
kelola nasional diperkuat.

@ Implementasi komitmen regional harus selaras dengan
hukum nasional dan prinsip konstitusional, khususnya Pasal

33 UUD 1945.

® Pengembangan energi terbarukan memerlukan kepastian

hukum, penyederhanaan perizinan, regulasi harmonis, dan e Kebijakan investasi energi terbarukan perlu
iklim investasi kondusif. menyeimbangkan keterbukaan investasi dan

kepentingan nasional.
® Kerja sama ASEAN berpotensi mendukung pertukaran

teknologi, pembiayaan, pengetahuan, dan peningkatan ® Harmonisasi regulasi dan kepastian hukum

kapasitas SDM. penting untuk mendorong investasi
berkelanjutan.
Status: pembahasan telah dikembangkan; ® Kerja sama regional dapgt dioptimalkan
penyempurnaan analisis dan naskah masih berlanjut. melalui transfer teknologi, pembiayaan, dan

penguatan kapasitas.
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